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SIARAN PERS

[Wawancara] Jadikan Setiap Momen Sinematik: Bagaimana Cinematic LUT Mengubah Video di Galaxy S26 Series


Lebih dari sekadar resolusi tinggi, tren video kini bergeser ke arah suasana dan storytelling yang lebih emosional. Samsung Electronics memperkenalkan codec Advanced Professional Video (APV) pada Galaxy S26 Ultra, sebagai fondasi bagi produksi video mobile dengan tetap menjaga kualitas gambar dan meminimalkan kehilangan kualitas selama proses editing.

Menanggapi hal ini, Samsung mengajukan pertanyaan sederhana: apakah siapa pun dapat membuat video bergaya Hollywood menggunakan ponsel Galaxy? Jawabannya adalah fitur Cinematic Look Up Table atau Cine LUT pada Galaxy S26 series. Sementara codec APV menjadi fondasi untuk menghasilkan video berkualitas sinema, Cine LUT menghadirkan gaya warna yang khas pada setiap footage.

Cine LUT menghadirkan color grading tingkat profesional yang sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh para ahli menjadi lebih mudah diakses oleh siapa saja. Samsung berkolaborasi dengan tim internal dan spesialis eksternal untuk mewujudkan fitur ini. Mobile eXperience (MX) Business memimpin implementasi kamera akhir, Samsung Research mengembangkan teknologi pemrosesan video inti, dan U5K Imageworks, sebuah studio colorist di balik produksi yang diakui secara global, turut membantu membentuk estetika visualnya.


Setelah diperkenalkannya codec APV yang menghadirkan kualitas gambar pada level nyaris tanpa kehilangan visual, Samsung Newsroom berbicara dengan tiga pengembang utama di balik Cine LUT — Sugon Baek dari Camera Quality Group di MX Business, Bomi Kim dari Reality Media Lab di Samsung Research, serta Taesik Eom, CEO U5K Imageworks — untuk mendengarkan kisah di balik proses pengembangannya.


▲ (Dari kiri) Taesik Eom, Bomi Kim, dan Sugon Baek

Q. Apa itu LUT? Apa yang membedakan Cine LUT pada Galaxy S26 series?

Baek: LUT pada dasarnya adalah “peta” yang mengubah satu set warna menjadi warna lainnya untuk mencapai tampilan yang diinginkan. Berbeda dengan filter konvensional yang hanya menumpangkan warna, Cine LUT menafsirkan ulang footage Samsung Log[footnoteRef:1] untuk menghadirkan kedalaman dan tampilan khas pembuatan film profesional. [1:  Teknik yang menggunakan kurva logaritmik untuk memperluas detail di area gelap. Meskipun sensor kamera menangkap kecerahan secara seragam, mata manusia lebih sensitif terhadap perubahan di area bayangan. Log membantu footage merepresentasikan persepsi visual manusia dengan lebih alami.] 


Kim: Fitur ini dioptimalkan untuk video Log. Dengan memanfaatkan rentang gradasi yang luas,[footnoteRef:2] fitur ini secara presisi merekonstruksi warna dan kecerahan untuk mempertahankan detail tonal halus yang sering hilang pada filter konvensional, sehingga menghasilkan kedalaman yang lebih kaya dan lebih natural. [2:  Kelancaran dan ketepatan transisi tonal dalam sebuah gambar, yaitu bagaimana perubahan terjadi antara area terang dan gelap.] 



▲Perbandingan footage Log dalam pengaturan standar dengan Thriller LUT dan Blockbuster LUT



▲ Perbandingan footage Log dalam pengaturan standar dengan Coming-of-age LUT dan Romance LUT




Q. Apa yang melatarbelakangi pengembangan Cine LUT?

Kim: Meskipun perangkat Galaxy telah mendukung video Log untuk perekaman berkualitas tinggi, proses color grading masih menjadi tantangan. Kami ingin menghadirkan hasil tampilan profesional yang dapat diakses tanpa memerlukan keterampilan editing tingkat lanjut.

Baek: Kami ingin menciptakan pengalaman yang memungkinkan pengguna melihat pratinjau footage sinematik langsung saat pengambilan gambar, lalu menerapkan LUT dan membagikan video tersebut hanya dengan satu ketukan di Galeri.

 
▲ (Dari kiri) Bomi Kim dari Reality Media Lab di Samsung Research dan Sugon Baek dari Camera Quality Group, MX Business di Samsung Electronics

Q. Bagaimana kolaborasi dengan U5K Imageworks dimulai? Bagaimana Cine LUT dikembangkan?

Eom: Kolaborasi kami dimulai dua tahun lalu melalui kerja advisory Rec. 709 LUT untuk video Samsung Log, di mana kami menyempurnakan warna yang kuat menjadi tone yang lebih natural. Pengalaman ini kemudian mengarah pada pengembangan Cine LUT. Untuk proyek ini, kami mengembangkan beberapa versi dalam tiga tingkat intensitas yaitu netral, lembut, dan kuat, lalu mengujinya di berbagai skenario hingga akhirnya memilih empat gaya inti.

Kim: Dengan mengacu pada arah color grading dari U5K, kami memvalidasi konsep tersebut berdasarkan kriteria kuantitatif untuk memastikan performa yang konsisten di berbagai kondisi. Proses ini terus disempurnakan melalui pengujian hingga pada akhirnya keselarasan antara niat kreatif dan kualitas teknis dapat tercapai.


▲ Taesik Eom, CEO of U5K Imageworks


Q. Tantangan apa yang dihadapi selama pengembangan?

Kim: Kami membutuhkan dataset yang besar untuk memvalidasi performa di berbagai kondisi. Pengujian di lingkungan nyata, mulai dari pencahayaan alami hingga dalam ruangan, serta kondisi siang dan malam, dan kolaborasi yang erat menjadi kunci untuk menangkap nuansa warna secara akurat.

Baek: Menjaga warna tetap konsisten dan tidak terdistorsi di berbagai lingkungan merupakan tantangan tersendiri. Melalui pengujian berkelanjutan, kami mengembangkan LUT yang menyeimbangkan preferensi subjektif dengan kualitas objektif.

Q. Apa pertimbangan utama dalam menciptakan tampilan yang dioptimalkan untuk ponsel?

Eom: Memastikan performa yang andal dalam kondisi dunia nyata menjadi hal yang utama. Karena pencahayaan, eksposur, dan white balance terus berubah, kami berfokus pada menciptakan tampilan yang tetap natural dalam berbagai situasi.

Kim: Kualitas menjadi prioritas utama kami. Kami menganalisis setiap frame dan memvalidasi performa menggunakan alat seperti color chart, gray balance, dan vector scope.

Q. Mengapa empat gaya ini dipilih untuk Galaxy S26 series?

Baek: Kami menganalisis bahasa visual dari genre film yang populer dan mengidentifikasi empat gaya yang paling representatif. Mulai dari Blockbuster dengan kontras tinggi, Coming-of-age yang segar, Romance yang hangat, hingga Thriller yang penuh nuansa moody, setiap palet warna dirancang untuk memberikan tampilan sinematik secara instan pada momen sehari-hari.
 
▲ Pengguna dapat melihat pratinjau Cine LUT saat merekam dalam mode Log dan dengan mudah menerapkannya pada footage yang telah direkam menggunakan alat editing.

Q. Gaya Cine LUT mana yang direkomendasikan untuk berbagai situasi?

Eom: Tidak ada jawaban yang pasti, karena semuanya bergantung pada situasi. Blockbuster cocok untuk lingkungan dengan kontras tinggi seperti pemandangan luar ruang dan perkotaan. Coming-of-age sesuai untuk suasana yang lembut dan kekinian seperti kafe atau vlog. Romance menambahkan kehangatan pada adegan yang berfokus pada karakter, sementara Thriller menciptakan kesan yang lebih kuat dan dramatis.

Q. Apa yang paling menonjol dari umpan balik pengguna?

Baek: Kami awalnya mengira fitur ini mungkin hanya akan dipandang sebagai efek video biasa, tetapi respons yang diterima jauh melampaui ekspektasi. Pengguna dengan cepat menyadari bahwa kombinasi perekaman Log dan Cine LUT memperluas kemungkinan kreatif lebih jauh dibandingkan filter sederhana. Kami juga melihat semakin banyak pengguna yang memilih gaya berdasarkan situasi, dengan video berkualitas tinggi yang banyak dibagikan di media sosial, bahkan menginspirasi cara baru dalam menciptakan konten.

Q. Apa rencana Anda ke depan?

Baek: Kami berupaya untuk semakin memantapkan Galaxy S26 series sebagai kamera berstandar profesional. Kami berharap dapat melihat lebih banyak konten yang beresonansi baik dengan kreator maupun penonton, dan akan terus menetapkan standar baru dalam pembuatan video.

Kim: Seiring dunia yang berubah dengan cepat, tujuan kami adalah mengidentifikasi teknologi generasi berikutnya. Melalui kolaborasi erat dengan berbagai divisi bisnis, kami akan menghadirkannya ke dalam produk dan memberikan pengalaman inovatif kepada pengguna di seluruh dunia.


▲ Baek, Eom, dan Kim menonton video yang telah diterapkan Cine LUT.


Lahir dari kolaborasi yang erat, Cine LUT pada Galaxy S26 series mengubah momen sehari-hari menjadi visual yang sinematik. Lebih dari sekadar pencapaian teknis, fitur ini menjadi langkah penting dalam membuat proses kreasi video lebih mudah diakses, dengan menurunkan hambatan yang sebelumnya hanya dapat dijangkau oleh profesional, sehingga siapa pun dapat mengekspresikan dirinya.

Heesub Han, seorang sutradara komersial dan dokumenter, merekam serangkaian film pendek menggunakan Galaxy S26 Ultra dengan codec APV dan Samsung Log. Jelajahi video di bawah ini untuk menemukan berbagai kemungkinan Cine LUT melalui proses pembuatan dan film pendeknya.
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Samsung menginspirasi dunia dan membentuk masa depan melalui ide dan teknologi yang transformatif. Perusahaan ini mendefinisikan ulang dunia TV, digital signage, smartphone, wearable, tablet, peralatan rumah tangga, dan sistem jaringan, serta memori, sistem LSI, dan foundry. Samsung juga mengembangkan teknologi pencitraan medis, solusi HVAC, dan robotika, sekaligus menghadirkan produk otomotif dan audio inovatif melalui Harman. Dengan ekosistem SmartThings, kolaborasi terbuka dengan berbagai mitra, dan integrasi AI di seluruh portofolio, Samsung menghadirkan pengalaman konektivitas yang cerdas dan mulus. Untuk berita terbaru, kunjungi Samsung Newsroom di news.samsung.com.
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